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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi memiliki tujuan untuk menyejahterakan
masyarakat, salah satunya yaitu memperluas kesempatan kerja, salah satu cara
untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan membangun kawasan industri. Di
Jawa Timur ada kawasan industri yang berada di wilayah pembangunan I
(GERMAKERTOSUSILA PLUS), sehingga Jawa Timur menjadi salah satu
penyumbang PDB sektor industri terbesar di Indonesia. Untuk mengetahui apakah
industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur mampu menyediakan lapangan
pekerjaan untuk masyarakat sekitar sehingga tujuan pembangunan ekonomi
tercapai, maka dilakukan penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana pengaruh
Jumlah Industri (X1), Pertumbuhan Ekonomi (X2), Upah Minimum (X3), dan
Investasi (X4) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri (Y). Penelitian
ini menggunakan data panel dengan rentang waktu tahun 2013-2018, alat analisis
yang digunakan yaitu Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect dengan
jenis data sekunder. Analisis dilakukan dengan bantuan sofiware E-views 9, hasil
yang didapat dari analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Jumlah
Industri dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Sektor Industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur.

Kata Kunci: Pembangunan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja, Jumlah Industri,
Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi.
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ABSTRACT

Economic development has a goal to prosper the community, one of which
is to expand employment opportunities, one way to achieve that goal is to build an
industrial area. In East Java there is an industrial area located in the development
area I (GERMAKERTOSUSILA PLUS), so East Java becomes one of the largest
contributors to GDP industry sector in Indonesia. To find out if the industry in the
development area I East Java is able to provide jobs for the surrounding community
so that economic development goals are achieved, then this research was conducted
to explain how the influence of Total Industry (X1), Economic Growth (X2),
Minimum Wage (X3), and Investment (X4) on the Absorption of Industrial Sector
Labor (Y). This study uses panel data with a period of 2013-2018, the analysis tools
used are Common Effect, Fixed Effect, and Random Effect with secondary data
types. The analysis was conducted with the help of E-views 9 software, the results
obtained from the analysis in this study showed that the Number of Industries and
Economic Growth has an effect on the Absorption of Industrial Sector Labor in the
development area I East Java.

Keywords: Economic Development, Employment Absorption, Number of
Industries, Economic Growth, Minimum Wage, Investment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan
total dan pendapatan per kapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan
penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi
suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara (Rustan,
2019). Tujuan dari pembangunan umumnya adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, menciptakan kesejahteraan umum, melindungi seluruh
tumpah darah Indonesia, dan membantu melaksanakan ketertiban dunia dan
perdamaian abadi, semua tujuan tersebut tercantum di alinea keempat
Pembukaan UUD 1945.

Sedangkan tujuan dari pembangunan ekonomi yaitu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, memperluas
distribusi berbagai barang kebutuhan pokok, memperluas kesempatan kerja,
memperbaiki kualitas pendidikan, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
meningkatkan pemahaman dan tingkah laku masyarakat dalam menjunjung
nilai-nilai luhur dan memperluas pilihan-pilihan ekonomi dan sosial bagi setiap
individu serta bangsa secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuan tersebut salah
satunya adalah dengan cara pembangunan kawasan industri, pembangunan
kawasan industri ini dilakukan untuk membuka lapangan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat, negara, maupun daerah dari sektor
industri tersebut, sehingga kesejahteraan masyarakat akan meningkat dan

pengangguran akan berkurang.



Keberhasilan pembangunan kawasan industri ini tidak dapat diukur
dengan pertumbuhan PDRB saja, tetapi juga dengan bagaimana pengaruhnya
terhadap masyarakat wilayah tersebut, apakah lowongan pekerjaan di wilayah
tersebut akan bertambah sehingga angkatan kerja yang berada di sekitar daerah
tersebut mendapat pekerjaan di wilayah industri tersebut dan angka
pengangguran akan turun dan tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat.

Tenaga kerja sendiri merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan dalam keberhasilan sebuah pembangunan kawasan industri,
sebab tanpa terdapatnya tenaga kerja suatu industri tidak bakal berjalan. Tenaga
kerja sendiri bagi UU Nomor. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja disebutkan
kalau tenaga kerja merupakan tiap orang yang sanggup melakukan pekerjaan
guna menciptakan barang ataupun jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
ataupun untuk warga. Dengan dibangunnya kawasan industri pasti akan ada
penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh industri untuk menjalankan
aktivitas industri itu sendiri, dalam penyerapan tenaga kerja ini bisa dilihat
apakah mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor-sektor perekonomian
yang lain atau tidak.

Penyerapan tenaga kerja dibutuhkan di dalam pendistribusian
penghasilan yang nantinya bakal berakibat pada pembangunan. Jumlah
penghasilan yang diterima tenaga kerja menentukan besarnya kesejahteraan
tenaga kerja, semakin tinggi penghasilan yang diperoleh tenaga kerja maka

tingkat kesejahteraan tenaga kerja akan semakin tinggi.



Di Indonesia menurut data BPS pada Agustus 2018 sektor industri
pengolahan termasuk yang banyak menyerap tenaga kerja terbukti dengan
jumlah tenaga kerja yaitu sekitar 15% dari total keseluruhan tenaga kerja, pada
Agustus 2019 mengalami kenaikan sebesar 1% sehingga menjadi 16%. Bisa
dilihat sektor industri pengolahan menyerap tenaga kerja cukup banyak
dibanding sektor yang lain, dalam jangka 1 tahun pada 2018-2019 sektor
industri pengolahan mengalami kenaikan sebesar 1%, hal itu bisa saja
disebabkan karena pembangunan kawasan industri yang dilakukan di beberapa
daerah di Indonesia.

Selain dari sektor industri, sektor pertanian juga menyerap tenaga kerja
yang cukup banyak setiap tahunnya. Sebagai negara hortikultura, sektor
pertanian berperan besar dalam pembangunan ekonomi, akan tetapi hal tersebut
tidak cukup untuk mengembangkan perekonomian di Indonesia. Pada
umumnya, bagian dari sektor pertanian dalam perekonomian ada 7, yaitu: (1)
Sumber Produk Domestik: Bruto  (PDB); 1 (2)  Sumber nilai tukar; (3)
Menyediakan makanan untuk orang-orang dan bahan baku untuk industri; (4)
Wilayah di- mana masalah kemiskinan dapat diatasi; (5) Pembuka lapangan
kerja; (6) Salah satu sumber pendapatan utama masyarakat; (7) Salah satu
sumber utama ketahanan pangan nasional (Kuncoro, 2010). Karena sektor
pertanian belum mampu meningkatkan perekonomian maka dari itu perlu untuk
meningkatkan sektor industri sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi satu persen saja dapat menyerap

ratusan tenaga kerja, sektor industri juga bisa sebagai penarik dan pendorong



berkembangnya sektor-sektor perekonomian yang lain. Salah satu cara
pengembangan sektor industri yaitu dengan pembangunan kawasan industri,
manfaat kawasan industri yaitu memperkuat perekonomian daerah karena
adanya klaster industri yang saling bekerja sama.

Salah satu provinsi di Indonesia yang menyumbang PDB sektor industri
terbesar adalah Jawa Timur, menurut data di BPS Jawa Timur pada tahun 2013
menyumbang PDB sektor industri sebesar 19.91% dan pada tahun 2014
meningkat menjadi 19.99% sumbangsih Jawa Timur terus meningkat setiap
tahunnya, pada tahun 2017 Jawa Timur menyumbang sebesar 21.40% PDB
sektor industri. Sumbangsih tersebut hanya lebih rendah dari Jawa Barat yang
menyumbang 27.58%. Jawa Timur memiliki 7 kawasan industri besar yang
berada di wilayah pembangunan I Jawa Timur (GERMAKERTOSUSILA
PLUS) yang menjadi wilayah metropolitan terbesar kedua di Indonesia yang
berpusat di kota Surabaya sebagai kota inti dan Jawa Timur memiliki potensi
pengembangan sektor industri yang cukup terbuka karena Jawa timur memiliki
lahan seluas 31.784 hektar di sejumlah wilayah yang dapat dikembangkan
kawasan industrinya (Jawa pos, 2019).

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB Sektor-sektor Besar di Jawa

Timur Atas Dasar Harga Konstan (Persen)

Sektor-sektor
PDRB

2014

2015

2016

2017

2018

2019

Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan

3,54

3,28

2,41

1,58

-2,10

1,10

Pertambangan
dan Penggalian

3,07

7,96

14,18

7,48

2,38

1,47

Industri
Pengolahan

7,67

5,63

4,44

5,69

7,55

6,84




Sektor-sektor

PDRB 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Penyediaan

Akomodasi dan 8,88 7,72 8,49 7,91 7,63 7,58
Makan Minum

Informasi dan 5,88 6,49 7,57 6,92 6,75 735
Komunikasi

Jasa Keuangan 6,76 7,19 6,99 2,44 4,72 3.86
dan Asuransi

Real Estate 6,97 4,97 5,22 391 6,24 6,03
PDRB 5,86 5,44 5,57 5,46 5,50 5,52

Sumber: BPS Jawa Timur

Laju pertumbuhan PDRB dari sektor industri berdasarkan tabel 1.1 tahun
2014 laju pertumbuhannya sebesar 7,67%, setelah itu pada tahun 2015 laju
pertumbuhan mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi 5,63%,
baru pada tahun 2017 laju pertumbuhan kembali naik menjadi 5,69% dan 2018
menjadi 7,55%, lalu pada tahun 2019 menjadi 6,84%, angka tersebut sudah
termasuk cukup tinggi di antara sektor-sektor yang lain.

Menurunnya pertumbuhan sektor industri tersebut, dapat diasumsikan
karena adanya penurunan pembangunan sektor industri di Jawa Timur. Jika
dilihat dari menurunnya pertumbuhan PDRB dari sektor industri, maka hal tadi
memiliki dampak terhadap angkatan kerja yang bekerja dengan perkiraan jika
pertumbuhan sektor industri menurun akan mengakibatkan terjadinya
penurunan tenaga kerja sektor industri yang diminta. Meskipun begitu
sebagian besar warga Jawa Timur masih banyak yang bekerja pada sektor

industri.



Tabel 1. 2 Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Timur Yang Bekerja Menurut

Lapangan Usaha
Tahun Industri Pertanian | Perdagangan | Pertambangan | Jasa
2014 2.776.552 | 7.261.367 4.026.671 143.338 2.694.528
2015 2.699.676 | 7.083.252 4.121.312 125.813 2.751.360
2016 2.765.288 | 6.975.568 4.016.808 135.184 2.599.099
2017 3.016.837 | 6.713.893 4.850.393 158.435 2.947.210
2018 3.247.537 | 6.643.543 3.696.514 174.812 2.616.984

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan tabel 2 di atas sektor industri memiliki jumlah tenaga
kerja yang lebih rendah dibandingkan sektor pertanian dan perdagangan Jawa
Timur pada tahun 2014, namun jumlah tenaga kerja sektor pertanian cenderung
mengalami penurunan dari yang awalnya pada tahun 2014 7.261.367 menjadi
6.643.543 pada tahun 2018 hal serupa juga dialami sektor perdagangan yang
mengalami penurunan dari tahun 2014 sejumlah 4.026.671 menjadi 3.696.514
pada tahun 2018, sedangkan pada sektor industri mengalami kenaikan pada
tahun 2014 sejumlah 2.776.552 menjadi 3.247.537 pada tahun 2018, kenaikan
juga dialami sektor pertambangan yang pada tahun 2014 sejumlah 143.338
menjadi 174.812 pada tahun 2018. Hal ini bisa jadi dikarenakan diperluasnya
kawasan-kawasan industri yang dilakukan pemerintah provinsi Jawa Timur
untuk meningkatkan PDRB dari sektor industri.

Pembangunan ekonomi dalam periode yang berkepanjangan, mengikuti
perkembangan pendapatan nasional, akan mencapai perubahan penting dalam
struktur ekonomi, dari ekonomi konvensional yang memanfaatkan hortikultura
menjadi kawasan esensial menjadi ekonomi terkini yang dibanjiri oleh kawasan

non-esensial, Perubahan utama ini akan mempengaruhi asimilasi kerja. Di mana



angkatan kerja yang semula ditahan di kawasan hortikultura sebagai kawasan
esensial akan berpindah ke kawasan non esensial (Tambunan, 2001).

Provinsi Jawa Timur yang terdiri 38 Kabupaten/Kota memiliki potensi-
potensi yang beragam, Kabupaten utara Jawa Timur memiliki potensi industri
dan perikanan, wilayah barat dan tengah Jawa Timur memiliki potensi
hortikultura dan industri, sedangkan wilayah timur dan selatan memiliki potensi
hortikultura dan industri wisata. Berdasarkan keragaman potensi yang ada di
Jawa Timur pemerintah daerah Provinsi Jawa Timur mengeluarkan Perda
Provinsi Jawa Timur No.4 tahun 1996 tentang RTRW, perda tersebut kemudian
diperbarui dengan Perda No.2 tahun 2006 tentang RTRW Provinsi Jawa Timur
dengan membentuk Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) di mana setiap
wilayah mempunyai fungsi sesuai dengan potensi wilayah masing-masing,
kemudian Pemda Jawa Timur memperbarui Perda tentang RTRW dengan Perda
No.5 Tahun 2012 tentang RTRW Provinsi Tahun 2011-2031.

Berikut adalah tabel pembagian wilayah pembangunan Jawa Timur
berdasarkan Perda No.5 Tahun 2012 tentang RTRW Provinsi Jawa Timur
Tahun 2011-2031.

Tabel 1. 3 Wilayah Pembangunan Jawa Timur

No. | SWP Kab/Kota Pusat Pelayanan
Kota Surabaya, Kabupaten
Tuban, Kabupaten
Lamongan,

Kabupaten Bojonegoro,
Germakertosusila | Kabupaten Gresik, Kabupaten
Plus Sidoarjo, Kabupaten dan Kota
Mojokerto, Kabupaten
Jombang,

Kabupaten Bangkalan,
Kabupaten Sampang,

Kota Surabaya




No.

SWP

Kab/Kota

Pusat Pelayanan

Kabupaten Pamekasan,
Kabupaten Sumenep,
Kabupaten dan Kota
Pasuruan

I

Malang Raya

Kota Malang, Kota Batu, dan
Kabupaten Malang

Kota Malang

III

Madiun dan
sekitarnya

Kota Madiun, Kabupaten
Madiun, Kabupaten
Ponorogo,

Kabupaten Magetan,
Kabupaten Pacitan,
Kabupaten Ngawi

Kota Madiun

v

Kediri dan
sekitarnya

Kota Kediri, Kabupaten
Kediri, Kabupaten Nganjuk,
Kabupaten

Trenggalek, dan Kabupaten

Tulungagung

Kota Kediri

Probolinggo-
Lumajang

Kota Probolinggo, Kabupaten
Probolinggo dan Kabupaten
Lumajang

Kota Probolinggo

VI

Blitar

Kota Blitar dan Kabupaten
Blitar

Kota Blitar

VII

Jember dan
sekitarnya

Kabupaten Jember,
Kabupaten Bondowoso dan
Kabupaten

Situbondo

Perkotaan Jember

VIII

Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi

Perkotaan
Banyuwangi

Sumber: Perda No.5 Tahun 2012 Jawa Timur

Penyerapan tenaga kerja ditentukan beberapa faktor yang sangat

berpengaruh, untuk lebih jelasnya penulis memaparkan beberapa hasil

penelitian sebelumnya tentang penyerapan tenaga kerja yang menunjukkan

perbedaan komponen yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja.

Pada penelitian sebelumnya tentang penyerapan tenaga kerja yang

berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga

Kerja di Provinsi Jawa Tengah” oleh Yulia Pangastuti pada tahun 2015

menunjukkan bahwa upah, pengangguran, dan PAD semuanya berpengaruh

positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah.




Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Roh Nunung pada tahun
2018 tentang penyerapan tenaga kerja dengan judul “Analisis Penyerapan
Tenaga Kerja Sektor Industri di Provinsi Jawa Tengah”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah perusahaan berpengaruh positif dan kritis secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja di kawasan industri, sedangkan
variabel UMR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di bidang industri Provinsi Jawa Tengah. Variabel PDRB
berdampak positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
bidang industri Provinsi Jawa Tengah. Angkatan Kerja berdampak positif dan
kritis terhadap penyerapan tenaga kerja di kawasan industri Provinsi Jawa
Tengah.
Penelitian tentang penyerapan tenaga kerja juga dilakukan oleh Luh
Diah Citraresmi Cahyadi pada tahun 2018 dengan judul “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kreatif di Kota Denpasar”
menunjukkan hasil, Tingkat upah dan investasi secara signifikan memengaruhi
penyerapan tenaga kerja, sementara modal, teknologi, dan jumlah produksi
tidak berdampak penting pada penyerapan tenaga kerja dalam bisnis pakaian
jadi di Kota Denpasar. Tingkat upah secara positif memengaruhi penyerapan
tenaga kerja sementara modal, investasi, teknologi, dan jumlah produksi secara
negatif memengaruhi penyerapan tenaga kerja di bisnis pakaian jadi di Kota
Denpasar.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Djuplansyah Ganie pada tahun

2017 dengan judul “ Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah



10

Penduduk dan PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Berau
Kalimantan Timur” menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil variabel
upah, PDRB dan tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja sedangkan jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Berdasarkan keadaan perekonomian di Jawa Timur yang sudah di uraikan
di atas dan dikembangkannya kawasan industri di Jawa Timur, serta adanya
perbedaan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, jadi penyusun
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul berikut “Analisis
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Wilayah Pembangunan I

Jawa Timur tahun 2013-2018”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas maka penulis dapat

merumuskan pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana jumlah industri mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di area
industri?

2. Bagaimana nilai upah minimum mempengaruhi penyerapan tenaga kerja
di area industri?

3. Bagaimana pertumbuhan ekonomi mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja di area industri?

4. Bagaimana investasi mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di area

industri?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah perusahaan terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di wilayah pembangunan 1 Jawa Timur.

2. Untuk mengetahui pengaruh nilai upah minimum terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di wilayah pembangunan 1 Jawa Timur.

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di wilayah pembangunan 1 Jawa Timur.

4. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja

sektor industri di wilayah pembangunan 1 Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian

1. Untuk pemerintah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
dalam mengambil keputusan di bidang perencanaan daerah.

2. Untuk penulis: Penelitian ini berguna untuk memutuskan komponen yang

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I berisi presentasi yang berisi dasar-dasar pemilihan judul penelitian
dan masalah serta realitas yang menyertainya. Selain itu pada bab I juga
dijelaskan bagaimana rumusan masalah disertai dengan tujuan dari penelitian,
dan manfaat penelitian.

BAB 11, bagian ini berisi telaah pustaka atas penulisan yang berisi hal-hal

yang telah dilakukan sebelumnya yang dijadikan bahan referensi, bagian
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selanjutnya berisi landasan teori yang menjelaskan hubungan antar variabel,
bagian terakhir dari bab ini yaitu hipotesis dan kerangka pemikiran.

BAB III, berisi gambaran tentang metodologi penelitian yang mencakup
jenis penelitian, sumber data, jenis data, populasi dan sampel, seperti teknik
analisis data yang disertai dengan metode pengujiannya.

BAB 1V, berisi tentang hasil dari pengujian yang telah dilakukan dan
pembahasan dari hasil analisis dan pengujian hipotesis.

BAB V, berisi akhir dari hasil penelitian yang telah selesai, namun

penutup bagian ini juga berisi saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan model

random effect dan penjelasan lebih lanjut, itu sangat baik dan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Jumlah Industri berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja sektor industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur tahun 2013-
2018. Hal ini terjadi karena dengan semakin bertambahnya jumlah industri
yang ada maka akan membuat lapangan pekerjaan di sektor industri
semakin meningkat dan akhirnya akan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja sektor industri.

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga
kerja sektor industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur tahun 2013-
2018. Hal ini terjadi karena semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi
berarti bahwa aktivitas produksi cukup tinggi sehingga akan membutuhkan
banyak tenaga kerja untuk meningkatkan produksi dan tingkat penjualan
akan ikut meningkat.

Upah Minimum tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur tahun 2013-2018. Hal ini
terjadi karena semakin tinggi upah minimum mengakibatkan industri
mengurangi tenaga kerja, sehingga apabila upah tenaga kerja naik tetapi
income yang didapat oleh industri tidak naik maka industri akan mengurangi

jumlah tenaga kerja karena peningkatan upah minimum.
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4. Investasi tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur tahun 2013-2018. Hal ini
kemungkinan terjadi karena realisasi investasi yang dilakukan pemerintah

tidak menjadikan industri-industri membutuhkan tenaga kerja baru.

5. Secara simultan variabel jumlah industri, pertumbuhan ekonomi, upah
minimum, dan investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
sektor industri di wilayah pembangunan I Jawa Timur tahun 2013-2018.
B. Saran

Dari kesimpulan di atas penulis memiliki beberapa saran yang nantinya

bisa digunakan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja sektor industri

maupun untuk pihak-pihak yang akan melakukan penelitian terkait topik

penyerapan tenaga kerja:

1.

Bagi pemerintah pusat, pemerintah provinsi, maupun pemerintah
kabupaten/kota, seharusnya lebih memperhatikan dan mempertimbangkan
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan untuk menentukan kebijakan
terkait penyerapan tenaga kerja, agar kebijakan yang dibuat dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja lebih cepat.

Bagi pengusaha, dengan adanya penelitian ini diharapkan pengusaha lebih
memperhatikan para pencari kerja dari sekitar industri agar para pencari
kerja dapat melakukan kewajiban yang sudah ditentukan oleh Allah SWT
yaitu bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup.

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian dengan topik
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penyerapan tenaga kerja, karena penelitian ini masih banyak kekurangannya
seperti jumlah variabel bebas yang hanya empat dan periode penelitian yang
hanya enam tahun, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah
variabel bebas yang lain dan dengan periode penelitian yang lebih panjang.

Sehingga hasil penelitian yang dilakukan akan lebih baik.
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